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SUMMARY 

WAHYU MASHUDI. Quality Of Silage Oil Palm Fronds Powder Enhanced 

Mineral Zinc (Zn) By In Vitro. (Supervised by Dr. Ir. ARMINA FARIANI, 

M.Sc.)  

 

 This study aims was to determine the quality of silage oil palm frond 

Enhanced minerals zinc by in vitro.. This research was carried out from February 

to May 2021 at the Nutrition and Animal Feed Laboratory of the Animal 

Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture and the Integrated Testing 

Laboratory, Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. The design used in this study used a completely 

randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications. Experimental 

treatments were oil palm midrib powder without mineral addition as a control 

(P0), then oil palm midrib powder added with 1% Zn mineral (P1), and oil palm 

midrib powder with 3% Zn mineral added (P3), in vitro. (artificial saliva). The 

parameters observed in this study were the concentration of partial VFA, NH3, 

and microbial protein. Differences in treatment were analyzed with the help of 

SPSS software version 20 and Duncan's Test. The results of this study showed 

that the application of Zn minerals to oil palm midribs was not significantly 

different or could not improve the quality of oil palm midrib powder at 

concentrations of propionic acid, butyric acid, NH3, and microbial protein, but in 

acetic acid showed a significant difference where at a concentration of 1 % had a 

value of 40 mM, and at a concentration of 3% increased to 45 mM when 

compared to 30 mM on control. 

 

Keywords :In Vitro, NH3, Oil Palm Fronds, VFA, Microbial Protein. 
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RINGKASAN 

WAHYU MASHUDI. Kualitas Silase Serbuk Pelepah Kelapa Sawit Yang 

Diperkaya Mineral Zinc (Zn) Secara In Vitro. (Dibimbing oleh Dr. Ir. ARMINA 

FARIANI, M.Sc.) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas silase serbuk pelepah 

kelapa sawit yang diperkaya dengan mineral Znsecara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2021 di Laboraturium 

Nutrisi dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan 

Laboraturium Pengujian Terpadu Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 3 kali ulangan. Perlakuan percobaan yaitu serbuk pelepah kelapa sawit tanpa 

penamhan mineral sebagai kontrol (P0), kemudian serbuk pelepah kelapa sawit 

yang ditambahkan dengan mineral Zn 1% (P1), dan serbuk pelepah kelapa sawit 

yang ditambahkan mineral Zn 3% (P3), secara in vitro (saliva buatan). Parameter 

yang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi VFA parsial, NH3, dan Protein 

Mikrobial. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan bantuan software SPSS versi 20 

dan Uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian mineral Zn 

pada pelepah kelapa sawit tidak berbeda nyata atau tidak dapat meningkatkan 

kualitas serbuk pelepah kelapa sawit pada konsentrasi asam propionat, asam 

butirat, NH3, dan protein mikrobia, tetapi  pada asam asetat menunjukan 

perbedaan yang signifikandimana pada konsentrasi 1% memiliki nilai 40 mM, dan 

pada konsentrasi 3% meningkat menjadi 45 mM jika dibandingkan dengan 

kontrol 30 mM. 

 

Kata kunci :In Vitro, NH3, Pelepah Kelapa Sawit, VFA, Protein Mikrobial. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Luasnya lahan perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia memiliki 

banyak manfaat dibidang peternakan khususnya ternak ruminansia. Tanaman 

kelapa sawit yang adatentunya banyak juga menghasilkan hasil sampingan atau 

limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi ternak ruminansia. 

Hasil limbah yang dimaksud adalahOil Palm Frond (OPF) atau yang biasa disebut 

dengan pelepah kelapa sawithasil dari pemangkasan saat pemanenan buahnya. 

Kandungan protein pada pelepah kelapa sawit tergolong rendah namun tinggi 

akankandungan serat pada serat deterjen netral (NDF) dan serat deterjen asam 

(ADF). 

 Pelepah kelapa sawitsendiri memiliki kandungan selulosadan 

hemiselulosayang cukup tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 

bagi ternak ruminansia.Pelepah kelapa sawit mengandung karbohidrat struktural 

sebanyak 57,6%, kadar lignin 19,7% dan kadar abu sebanyak 5,8% (Jian et 

al.,2016).Penggunaan pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak memiliki salah 

satu permasalahan dimana permasalahan dari pengolahan pelepah sawitsebagai 

pakan ternak yaitu tingginya kandungan lignin yang terkandung di dalamnya 

sehingga menyebabkan rendahnya daya cerna pada ternak (Astutietal., 

2015).Upaya yang perlu dilakukansebelum pelepah dijadikan pakan ternak yaitu 

mengolah pelepah kelapa sawit terlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak. 

Salah satu pengolahan limbah pelepah kelapa sawityang dapat dilakukan adalah 

dengan caramenjadikanya silase dengan penambahan garamagar dapat 

memperpanjang daya simpan dan untuk mencegah pertumbuhan bakteri 

pembusuk di dalam pakan. 

 Lebih lanjut pada penelitian Warlyet al., (2017) dengan menggunakan tiga 

jenis ransum dengan tiga kandungan pelepah sawit yang berbeda secara yaitu 60, 

50, dan 40%, pada perlakuan 60% pelepah kelapa sawit kelarutan Zn 34,60% 

sedangkan pada 50% dan 40% pelepah sawit kelarutan Zn adalah 38,9% dan 

41,2%. Hal ini menunjukan bahwa perlunya penambahan Zn pada pelepah kelapa 

sawit sehingga akan meningkatkan kecernaan.Lebih jauh menurut Nayeri et al., 
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(2014) melaporkan bahwa Zn sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 

kesehatan hewan, Znjugaberperan dalam metabolisme karbohidrat, protein, lipid, 

dan asam nukleat. Informasi mengenai pemberian serbuk pelepah sawit yang 

diperkaya dengan mineralZnmasih sangat terbatas, padahal kombinasi pemberian 

mineralZnpada serbuk pelepah sawit memiliki banyak kelebihan diantaranya 

adalah meningkatkankualitas nutrisi yang terkandung dalam serbuk pelepah sawit. 

 Hasil penelitian Rahayuet al., (2015)melaporkan bahwa penambahan 

mineral dalam pelepah kelapa sawitdapat meningkatkan nilai nutrisi dalam 

pelepah kelapa sawit dan menjadi pakan dengan sumber serat tinggi. Berdasarkan 

pemikiran di atas pada penelitian ini akan dilakukan investigasi pengaruh 

pemberian mineralZnterhadap nilai kecernaan serbuk pelepah kelapa sawit secara 

in vitro. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas silaseserbuk pelepah 

kelapa sawityang diperkaya dengan mineralZnsecara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa 

 Penambahan mineralZnhingga 3% pada serbuk pelepah kelapa sawitdapat 

meningkatkan kualitas silase yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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